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ABSTRACT i
Background : Breast milk is natural food in the form of liquid and t food for

babies and has sufficient nutritional content so that it is able to pr?@b es from

infections and the nutritional content in breast mifgis in accordancégfvith the needs
of babies aged 0-6 months. There are m its from the Wdvantages of
exclusive breastfeeding, but there are of ers who make the
breastfeeding process an obstacle to giving (Clusive b to their children.
Many factors influence mothers in g i of which is family
support. Family support is assistan
form of goods, services, informat

feel loved, appreciated and at

Objective : To determine t prf?})nship bet mily support in breastfeeding

and the practice of exclus@a feeding for bagies aged 0-6 months.

Research methods : typ®&of resgarch uses quantitative research with a cross
gopplation L%his study were all pregnant women in

sectional approach.
the third trimester in forkin a he Sewon | and Sewon 2 Community

ling’ 57 bgbi g a purposive sampling technique. The

@ & f the independent variable, namely family

e pendent varialtg, namely the practice of exclusive breastfeeding.
& the Kegdall Tau Test.

at the majority of mothers aged 20-35 years (87.7%)
with the most dominant education level being high

mothgrs who did not give exclusive breast milk as many as 4 people (44.4%). The
stati test results show a p-value of 0.039 (< 0.05).

. There is a relationship between family support in breastfeeding and
ctice of exclusive breastfeeding for babies aged 0-6 months.

Sughestion : The importance of increasing family support for mothers in order to
ease the success of exclusive breastfeeding.
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HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DALAM MENYUSUI
TERHADAP PRAKTIK PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF PADA BAY1 USIA
0-6 BULAN DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS SEWON | DAN SEWON

1
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INTISARI i
Latar belakang : ASI merupakan makanan alamiah dalam ben irah dan

makanan terbaik untuk bayi serta memiliki kandungan gizi yang?gs hingga

mampu melindungi bayi dari infeksi dan kand®&ggan nutrisi da ASI sesuai
dengan kebutuhan bayi pada usia 0-6 bulan. Egye
pemberian ASI eksklusif, namun ada 19,3%mhLL 1
sebagai halangan memberikan ASI eksklusi#pada ana yak faktor yang
mempengaruhi ibu dalam pemberian A ‘V‘

- dukungan keluarga.
Dukungan keluarga adalah bantuan fvangylapat diberi pada anggota keluarga
berupa barang, jasa, informasi

3 h=snacihat g mampu membuat penerima

dukungan akan merasa disaya ihgai, da %

Tujuan penelitian: Untu h@e’ahui hu dukungan keluarga dalam

menyusui terhadap praktiﬁ) ian ASI eksklIGgif pada bayi usia 0-6 bulan.

Metode penelitian: Jgis perdditian ipé menggunakan jenis penelitian kuantitatif

dengan pendekatan grsedtional. F%« yang digunakan dalam penelitian ini
of 3 divgilava rja Puskesmas Sewon | dan Sewon 2

manfaat dari keunggulan dari
iadikan proses menyusui

sebanyak 57 ba n knik purposive sampling. Variabel dalam
penelitian ini & i indqoenden yaitu dukungan keluarga dan variabel
dependen aktik pemberi Sl eksklusif. Analisa data menggunakan Uji

Kendall

S

tidekerja/l 2 ?

> Rp 2.066.4 (@ %). Sebagian besar ibu melahirkan di di rumah sakit (68,4%)
dengan jenisgoewgafinan normal (77,2%). Dukungan keluarga baik pada ibu yang
memberf I eksklusif sebanyak 41 orang (85,4%) sedangkan ibu dengan
dukupgan keluarga yang kurang pada ibu yang tidak memberikan ASI eksklusif
4 orang (44,4%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value 0,039 (<

pulan : Ada hubungan dukungan keluarga dalam menyusui terhadap praktik
erian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan.

an : Pentingnya meningkatkan dukungan keluarga bagi ibu agar dapat
meningkatkan keberhasilan pemberian ASI eksklusif.

Kata kunci: Dukungan Keluarga, Pemberian ASI eksklusif
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan yang sangat baik tlw
A

sampai usia 2 tahun. Menurut Walyani ASI merupakan makaqg: amiah dan

terbaik bagi bayi (1). ASI merupakan m lamiah dalam Kentuk cairan

dan makanan terbaik untuk bayi serta i ka izi yang cukup

sehingga mampu melindungi bayi eksi ngan nutrisi dalam

ASI sesuai dengan kebutuhan el pada usiaWn (2).

Pemberian A }&l;f yang%g akan berdampak pada
penurunan kualit@b r da usia yang lebih lanjut dan dapat
berakibat pad@a an per n fisik seperti stunting. Stunting salah
satu d yang NI n dari kekurangan gizi karena ASI,

per. ngan dan kecerdasan, menurunkan produktivitas,
it

atka dan angka kematian (3).

Q P@ 2020 WHO memaparkan data berupa angka pemberian

ASI _eksk§usi¥secara global, pada tahun 2018 sebesar 40%, terjadi kenaikan

atahun 2019 menjadi 42% dan di tahun 2020 terjadi kenaikan lagi menjadi

walaupun telah ada dipeningkatan, tetapi angka ini belum mencapai

Qarget WHO ,karena target pemberian ASI eksklusif menurut WHO sebesar
50% (1).

Berdasarkan data dari Profil Kesehatan Republik Indonesia selama 3

tahun berturut-turut yaitu 2019 sampai 2021 cakupan ASI eksklusif di



Indonesia mengalami penurunan. Cakupan ASI eksklusif di Indonesia pada
tahun 2019 berada pada angka (67,74%) (4). Pada tahun 2020 cakupan ASI

eksklusif menjadi (66,1%). Pada tahun 2021 cakupan ASI eksklusif

mencapai (65,9%) (5). Cakupan pemberian ASI eksklusif ini
mencapai target Nasional yang telah ditetapkan Kemenkes RI &abesar

80%. (6).

Berdasarkan Dinas Kesehatan NS Daer imewa Yogyakarta

cakupan pemberian

(DIY) pada kurun waktu 2019-20 njuk

ASI eksklusif yang tidak se ingkaty, Cakupan ASI eksklusif pada
tahun 2019 di D.I Yog¥yakagla berada pWa (77,5%) (7). Pada tahun

2020 cakupan ASlEksKlu men%jl,lZ%) (8). Pada tahun 2021 cakupan
ASI eksklusi@ gyaka engdlami penurunan menjadi (80,18%) (9).

CQn pembg&ﬂxl eksklusif pada tahun 2021 di Kota

ebanywﬁg%) (9). Cakupan pemberian ASI eksklusif di

aer eyva Yogyakarta pada tahun 2021 yaitu di Kabupaten

lon Prg{o anyak (74,44%), Kabupaten Bantul sebanyak (80,76%),

Kab@ nung Kidul sebanyak (76,21%) dan Kabupaten Sleman

banyak (86,18%) (9). Cakupan pemberian ASI eksklusif di Bantul yang

Q ah pada tahun 2021 di Puskesmas Sewon Il sebanyak 65,75% dan

ewon | sebanyak 74,8% (Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul) (10).



Cakupan ASI eksklusif yang rendah dimungkinkan dapat berpengaruh
pada prevalensi kejadian stunting di Kabupaten Bantul yang semakin
menjadi. Selain cakupan ASI eksklusif angka prevalensi stunting yang

dipengaruhi adanya pandemi Covid-19 yang berpotensi pada peni
&utama

malnutrisi pada balita. Kurangnya asupan gizi menjadi penyeb
naiknya jumlah stunting dan keterbatasan mE’angkau pada rgésa pandemi
karena kegiatan posyandu yang ‘;- ktifk tuk menghindari

an pemberian ASI

eksklusif dengan kejadian st e W
yang tidak diberikan sel¢ma¥@ bulan sehin%pan gizi yang kurang dalam
waktu cukup Iam@&wgaki an gizi dalam masa pertumbuhan bayi
tidak tercuku@ %

FQaktor ya&n ngaruhi atau menghambat pemberian ASI

e
eks u sike, perilaku ibu, tingkat pendidikan, sosial ekonomi,

Sl eksklusif pada bayi

embest formula, ibu merasa ASI yang dimiliki kurang,ibu

g bekefja lingkungan ibu menyusui mulai dari keluarga yang tidak
member%ungan untuk pemberian ASI eksklusif (12). Dukungan yang
imaksud dalam penelitian ini yaitu dukungan dari keluarga dimana keluarga
Kdari suami atau orang tua dianggap sebagai pihak yang paling mampu
O'Hemberikan pengaruh kepada ibu untuk memaksimalkan pemberian ASI
eksklusif. Dukungan keluarga yang terdiri dari dukungan instrumental,

informasi, emosional dan penilaian dimana mencakup bantuan langsung (13).



Kurangnya masalah kesehatan di Indonesia perlu menjadi perhatian
bagi pemerintah Indonesia. Upaya yang sudah dilakukan oleh pemerintah
melalui program 1000 hari pertama kehidupan (HPK), dengan mewajibkan

pemberian ASI eksklusif pada bayi (14). Pemberian ASI eksklusif& i

itu sendiri menurut pemerintah merupakan sebuah keharusafi y: telah

ditetapkan oleh pemerintah baik didalam aturan pemermgah maupun

peraturan lainnya yang terkait dengan lusif (

Menurut pandangan masya ASI eksklusif itu

sangat penting karena A ndungh,zat i yang optimal dan

mengandung zat antw% bermanfa@ﬁmunitas bayi sehingga bayi
i

dapat terhindar ervagai %kit infeksi dan berbagai masalah
kesehatan Iai@ erhasi sklusif didukung dari banyak faktor,
seperti k@ayaan di&n an ibu dan dukungan keluarga terdekat

khu ami sangat penting dalam mempengaruhi ibu dalam

I eksklusif (3).
erintah dalam mengatasi rendahnya capaian ASI eksklusif

Upsya
yaitu di program antara lain kampanye ASI oleh kader, penyuluhan

wenaga kesehatan, melarang iklan susu formula untuk bayi usia 0-6

é, menyediakan sarana dan prasarana umum untuk ibu menyusui bahkan
Orogram terbaru adalah kampung ASI (15).

Penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto (2021) dengan judul

penelitian yaitu hubungan dukungan keluarga dengan pola pemberian ASI

pada bayi 0-6 bulan. Dengan demikian peneliti menemukan bahwa dukungan



keluarga berpengaruh terhadap pola pemberian ASI , ibu yang mendapatkan
dukungan dari lingkungan sekitar yaitu suami, orangtua, maupun keluarga
lainnya akan berada dalam keadaan tenang dan memiliki pikiran positif
terhadap bayinya sehingga ibu merasa senang saat melihat, b

kemudian memikirkan bayinya yang penuh kasih sayan& ingin

memberikan ASI eksklusif kepada bayinya (

Berdasarkan uraian latar bela iatas, t t beberapa faktor

yang mempengaruhi pemberia SKIUSiES satunya dukungan

keluarga. Dukungan keluarga an ban faktor penguat perilaku

kesehatan, maka d&?dilaksanaka%litian ini bertujuan untuk

mengetahui bagas bung%(jiukungan keluarga dalam menyusui

f pada bayi usia 0-6 bulan di wilayah

terhadap praktik p rian A?
Kerja di l@smas Sew& ewon Il di Kabupaten Bantul?

B. R@m&al \
Q Berd

ar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah
pada pe#elitian

i yaitu “Adakah Hubungan Dukungan Keluarga dalam
Me Terhadap Praktik Pemberian ASI Eksklusif Pada Bayi Usia 0-6
Di Wilayah Kerja Puskesmas Sewon I dan Sewon I1” ?
Q juan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dalam menyusui
terhadap praktik pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di

wilayah kerja Puskemas Sewon | dan Sewon |1



2. Tujuan Khusus

a.

£

Untuk mengetahui karakteristik ibu di wilayah kerja Puskesmas

Sewon | dan Sewon Il yang meliputi ,umur, pendidikan terakhir
pekerjaan, penghasilan, tempat persalinan dan jenis per Iww
Untuk mengetahui bentuk dukungan keluarga pa& yang

memberikan ASI eksklusif pada

i usia 0-6 buldd di wilayah

Untuk mengetahui i ksklusif pada bayi

pada bayi usia 0- uskesmas Sewon | dan

Sewon II. v v

Untu Sui hubemgan dukungan keluarga dalam menyusui

t had%ktik % ASI eksklusif pada bayi usia 0-6
andi wiI&r Puskesmas Sewon | dan Sewon I1.
elitian\

berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi

an ilmu pengetahuan yang diperoleh dari ilmu kesehatan

Praktis

bayi khususnya yang berkaitan dengan praktik pemberian ASI eksklusif
éa bayi 0-6 bulan.
0. Manfaat

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini bagian dari proses pembelajaran dalam melaksanakan

penulisan tugas akhir dalam bentuk skripsi yang menjadi salah satu



o

syarat Kkelulusan di jenjang sarjana dalam Program Studi Sarjana
Kebidanan.

Bagi Masyarakat

Menambah informasi bagi keluarga bahwa dukungan kelua %
menyusui penting untuk meningkatkan pemberian ASI e& pada
bayi 0-6 bulan P

Bagi Institusi Pendidikan

Hasil dari penelitian ini seb

bahagatefeerpi tentang hubungan

yusmw praktik pemberian ASI
bulanw

dukungan keluarga d

eksklusif pada bayi Q 0-6

Bagi Penel} njatnya
Hasil peneliga ini bi?~

nya tenta& rian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan

pustakaan.

Y

an sebagai referensi untuk penelitian

S !
Qam varia%ng berbeda.
Q@éé
R\

§



E. Keaslian Penelitian

berikut.

v

an saat ini yaitu sebagai

Adapun keaslian penelitian berdasarkan peneliti terdahulu yang berhubungan deng@

No Nama Judul Perbedaan
Peneliti
1. lbuetal, Hubungan pekerjaan 1) Variabel terikat semua
(2022) (1) ibu, dukungan suami ibu yang memiliki

2. Supriyanto
etal .,
(2021) (16)

3.  Ruspitaetal., Fa

(2021) (17)

dan inisiasi menyusui

dini (IMD) dengan i
pemberian ASI ,
eksklusif di praktik 5).

mandiri bidan (PMB)
Nurachmi Palemba %

keluarga deng dukyf@an k§luarga

pemberian ; dengan

bayi usi Sunsd mberian ASI
usif pada bayi

@ -6 bulan
dukun Q‘Ada pengaruh

suami dan a dukungan suami

terhadap terhadap

keberhasi keberhasilan

men usu i eksKlusif

S

menyusui eksklusif
dengan nilai p value

2)

1)

2)

kuistener melalui

ancara
eknik pengambilan

sampel menggunakan
purposive sampling

Variabel bebas
dukungan keluarga.
Variabel terikat
menggunakan bayi
usia 0-6 bulan

Variabel bebas yaitu
dukungan keluarga
Variabel terikat
pemberian ASI
eksklusif

2)

1)

2)

1)

2)

bayi usia 7-12 bulan.
Sedangkan penelitian
saat ibu menggunakan
variabel terikat seluruh
ibu yang memiliki bayi
usia 0-6 bulan

Metode menggunakan
studi literatur
Sedangkan penelitian
saat ini menggunakan
teknik purposive
sampling

Variabel terikat
menggunakan bayi
usia 6-12 bulan
Sedangkan penelitian
saat ini menggunakan
variabel terikat seluruh



4.

0,048 dan tidak
terdapat peran
keluarga terhadap
keberhasilan

menyusui eksklusif ;
dengan nilai p Value
0,066

akan

(Sulastri et al. Hubungan antara

2022) (13)  dukungan keluarga dukungap 3 varigbel bebas yaitu
dengan ASI eksklusif  dengan dai dukungan keluarga.

pembeNalpaSs enggunakan
ekgklus variabel terikat yaitu

bayi yang berusia 0-6

bulan
3) Metode pengambilan
sampel yang
& digunakan adalah

purposive sampling

?“lbu yang memiliki bayi
& usia 0-6 bulan

1) Menggunakan
kuisioner tertutup.

2) Menggunakan uji
korelasi Spearman
sho,s
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